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PRAKATA 

         

لََةُ ا ٍَ وَانصَّ ُْ ًِ دُ لِِلِ رَبِّ انْعَانَ ًْ ٍَ  نحَ ُْ رْسَهِ ًُ َْبَُِاءِوَانْ لََوُ عَهٍَ اشَْرَفِ الََْ وَعَهٍَ انَِهِ وَاصَْحَبِهِ  وَانصَّ

, انََّههُىَّ صَمِّ  ٍَ ُْ عِ ًَ داجَْ ًَّ ٌَ يُحَ د وَعَهٍَ انَِهِ سَُدِِّ ًَّ  عَهٍَ سَُدََِِّا يُحَ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dhammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 ٌَ  Fathah dan ya ai a dan i 

 Kasrah dan waw au a dan u وَ 

Contoh : 

ُْفَ   kaifa  BUKAN kayfa : كَ

 haula  BUKAN  hawla : هَىْلَ 

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

سُ  ًْ  al-syamsu (bukan: asy-syamsu) : انَْشَ

نْزَنتَُ   al-zalzalah (bukan: az-zalzalah) : انَزَّ

 al-falsalah : انَْفَهْسَهتَُ 

 al-bilādu : انَْبلََِدُ 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 
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ا   وَ ََ  Fathahdan alif, 

fathah dan waw 

ā a dan garis di atas 

ٌ َِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ٌ َُ  Dhammah dan ya ū u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û.Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh: 

 mâta : يَاثَ 

 ramâ : رَيًَ

ىْثُ  ًُ ََ : yamûtu 

 

5. Ta marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h).Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfâl :  رَوْضَتُ الََْطَْفَالِ 

ََُْتُ انْفَاضِهتَُ  دِ ًَ  al-madânah al-fâḍilah :  انَْ

تُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

 

6. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

َا  rabbanâ: رَبَُّ

َُُْا  najjaânâ : ََجّ

 al-ḥaqq : انَْحَق  

 al-ḥajj : انَْحَج  

ىَ   nu’ima : َعُِّ

 aduwwun„ : عَدوُ  



xi 
 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ًّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â) ,(سِ

Contoh: 

  ٍ  Ali (bukan „aliyy atau „aly)„ : عَهِ

  ٍ  Arabi (bukan „arabiyy atau „araby)„ : عَرَسِ

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ٌَ  ta’murūna : تاَيُْرُوْ

 ’al-nau : انَُْىَْءُ 

ء   ٍْ  syai’un : شَ

 umirtu : ايُِرْثُ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, 

khusus dan umum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kata al-Qur‟an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur‟an, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian 

dari teks Arab. 

Contoh: 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

 

 



xii 
 

9. Lafz aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ٍُ الله َْ  billâh بِالله dînullah  دِ

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

تِ اللهِ  ًَ ٍْ رَحْ  hum fî rahmatillâh  هُىْ فِ

 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 

Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan. 

A. Transliterasi Inggris 

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis sebagai berikut: 

Conscience   = Hati nurani 

Content analisys  = Analisis isi 

Corporal Punishment  = Bentuk-bentuk hukuman fisik 

Faith   = Iman 

Historical approach = Pendekatan Historis  

Instant Solution = Solusi cepat 

Legal culture   = Budaya hukum 

Loco Parentis   = Wewenang orang tua 
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Ratio    = Perbandingan 

Officium Nobile  = Profesi terhormat 

Out line  = Garis besar 

Parenting  =Pengasuh anak 

Punishment  = Hukuman 

Significant Persons = Orang-orang penting 

Stake holder  = Pemangku kepentingan 

Structure  = Struktur 

Substance  = substansi, zat 

Transfer of knowledge= Proses pemindahan ilmu 

Transfer of values = Proses penanaman nilai-nilai 

Universal  = Umum 

Will power  = tekad, kemauan, kerja keras 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini: 

swt.,  = subhânahū wa ta’âlâ 

saw.,  = sallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Q.S  = Qur‟an, Surah 
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ABSTRAK 

 

Hasdir, 2019. “Akad Muzara’ah di Desa Salekoe Kecamatan Malangke 

Kabupaten. Luwu Utara (Perspektif  Hukum Ekonomi Syariah)” 

Skripsi Program Hukum Ekonomi Syariah IAIN Palopo. Di bimbing 

oleh (I) Prof. Dr. Hamzah K, M. HI (II) Dr. Anita Marwing, S. HI., 

M.HI 

Skripsi ini membahas mengenai Akad Muzara’ah di Desa Saleko 

Kecamatan. Malangke Kabupaten. Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan: 

untuk mengetahui pelaksanaan Muzara’ah; untuk mengetahui bentuk akad 

Muzara’ah; untuk mengetahui pandangan Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap akad Muzara’ah yang di praktekkan. Jenis penilitian ini 

Kualitatif yang bersifat Case Study and fieled (penelitian kasus dan 

lapangan). Populasinya adalah masyarakat Desa Salekoe Kecamatan 

Malangke Kabupaten Luwu Utara yang berpropesi sebagai petani dan 

pemilik lahan. Pengambilan data dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi, selanjutnya data di analisi dengan teknik, 

Editing, Recording dan Oragnisation dan menarik kesimpulan dengan 

menggunakan, induktif, Deduktif  dan komperatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Praktek kerjasama yang dilakukan  masyarakat 

setempat masih melekatnya nilai-nilai  fungsi sosial diantaranya, unsur 

tolong- menolong yang dapat mempererat tali persaudaraan antara 

penggarap dan pemilik lahan/tanah. Dimana ada masyarakat yang tidak 

memiliki lahan tetapi mampu mengelolah lahan, serta ada pemilik lahan 

yang tidak mampu mengelolah lahanya dikarnakan memiliki lahan yang 

cukup luas atau pemilik lahan yang tak mampu mengelolah di karnakan 

faktor umur dan kesahatan yang tak memungkinkan lagi untuk bertani. 

Masyarakat dalam memperaktekan Muzara’ah sesui dengan syariat bentuk 

pembagianya tetapi jangka waktu yang tidak ditentukan sehingga kadang 

kala terjadi ketimpangan. Sistem Bagi hasil Muzara’ah pertanian Jagung 

di Desa Salekoe Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu utara. dilakukan 

oleh dua belah pihak antara pemilik lahan dan penggarap dalam  bentuk 

pernyataan lisan, atas dasar kepercayaan dan tanpa menghadirkan saksi 

dengan sistem Muzara‟ah serta jangka waktu yang tidak ditentukan.Akad 

Muzara‟ah pertanian jagung di Desa Salekoe, Akad Muzara’ah pertanian 

jagung di Desa Salekoe menurut pandangan Ekonomi Syariah sudah 

sesuai dengan syariat Islam karena dalam  pelaksanaanya menganut 

prinsip tolong-menolong di antara sesama manusia. Hanya saja yang perlu 

diperbaiki adalah bentuk akad harus tertulis supaya tidak saling ingkar satu 

sama lain atau ada bukti autentik yang dapat  diperlihatkan jika terjadi 

kesalah pahaman kedua belah pihak. 

Kata Kunci : Akad, Muzara’ah, Desa Salekoe.  
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